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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti, maka pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan 

untuk mnguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.30 Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya.31 

 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen, yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.32 Disamping itu, 

penelitian eksperimen juga merupakan salah satu bentuk penelitian yang 

memerlukan syarat yang relatif lebih ketat dibandingkan jenis penelitian lainnya.33 

Dengan penelitian eksperimen ini peneliti ingin menguji hipotesis, apakah ada 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dan seberapa besar pengaruhnya pada 

                                                           
30 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 12. 
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2002), hal.10. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), hal. 72. 
33 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2011), hal. 179. 
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kelas eksperimen setelah diberi perlakuan model Numbered Heads Together (NHT) 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa dari kelas kontrol. 

Sedangkan untuk desain eksperimen, peneliti menggunakan desain eksperimen 

semu. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabelvariabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Desain eksperimen semu digunakan karena pada 

kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk 

penelitian.34 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran NHT, yaitu kelas VII A, sedangkan kelompok kontrol 

adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan atau dengan metode konvensional, 

yaitu kelas VII B. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.35 Berdasarkan hal tersebut variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut variabel bebas, yang merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 77. 
35 Ibid, hal. 38. 
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terikat (dependen).36 Dalam hal ini yang menjadi variabel independen adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, yang dinamakan sebagai variabel (X). 

b. Variabel Dependen  

Variabel yang sering disebut dengan variabel terikat, yang artinya adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.37 Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar, yang 

kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (Y). 

 

C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.38 Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh siswa SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung. 

 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah random sampling (sampel acak 

sederhana). Seperti yang telah diketahui, sampel acak sederhana yaitu pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan susunan 

yang ada didalam populasi tersebut.39  

Alasan peneliti menggunakan sampel acak sederhana adalah dalam sampel 

acak sederhana ini peneliti bebas menentukan sampel yang akan dipilih dalam 

                                                           
36 Ibid, hal. 39. 
37 Ibid, hal. 39. 
38 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi ..., hal. 117. 
39 Zainal Arifin, Metode Penelitian ..., hal. 217. 
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penelitian, karena homogenitas dari populasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Hal ini sejalan dengan populasi yang telah disebutkan diatas. 

 

3. Sampel 

Sampel yang baik adalah sampel yang menggambarkan keadaan populasi 

atau mencerminkan secara maksimal walaupun mewakili sampel bukan merupakan 

duplikat populasi. Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak 

semua orang atau benda akan diteliti, melainkan cukup dengan menggunakan 

sampel yang mewakilinya. Peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak 

memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dalam penelitian 

ini diambil dua kelas sebagai sampel, yaitu siswa kelas VII A dan kelas VII B. 

Dimana kelas VII A dengan jumlah 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII B 

dengan jumlah 21 siswa sebagai kelas kontrol. 

 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen penelitian berupa 3 soal akhir yang 

disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Soal Akhir 

Kompetensi Dasar 

Soal Akhir 

Indikator 
Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga 

berdasarkan sisi dan sudutnya 

6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi 

panjang, persegi, trapesium, 

jajargenjang, belah ketupat dan 

layang-layang 

6.3 Menghitung keliling dan luas 

bangun segitiga dan segi empat 

Menentukan besar 

sudut dan menggambar 

bangun segitiga 

1 Uraian 

Menggambar dan 

menyebutkan 

gabungan bangun datar 

dengan memiliki 

keliling yang sudah 

ditentukan 

2 Uraian 
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serta menggunakannya dalam 

pemecahan masalah 

Menghitung luas 

bangun yang diarsir 

3 Uraian 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan tes 

tulis. 

1. Dokumentasi 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan datadata berupa nama siswa 

dari kedua kelas yang menjadi sampel, pembagian kelompok di kelas eksperimen, 

foto pada pelaksanaan penelitian, dan nilai ulangan semester ganjil di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

2. Tes 

Instrumen ini biasa digunakan peneliti yang berupa soalsoal tes yang 

bertujuan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Dengan adanya tes 

tulis tersebut, peneliti dapat menentukan validitas dan reliabilitas soal, sehingga 

diharapkan soal yang digunakan benarbenar dapat menunjukkan hasil belajar 

siswa. 

 

F. Sumber Data  

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.40 Dalam hal 

ini peneliti berusaha untuk mendapatkan datadata yang bersumber dari : 

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 

berkepentingan atau memakai data tersebut. Responden dalam penelitian ini 

                                                           
40 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya : Airlangga University Press, 2001), hal. 129. 
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adalah siswa kelas VII A dan kelas VII B SMP PGRI 2 Sendang Tulungagung 

dan guru bidang studi matematika kelas VII A dan kelas VII B SMP PGRI 2 

Sendang Tulungagung. 

b. Sumber data sekunder (penunjang) yaitu sumber data yang tidak langsung. 

Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder meliputi : 

1) Responden 

2) Dokumentasi 

: Kepala Sekolah, dewan guru dan karyawan. 

: Beberapa dokumen, arsip atau catatan yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 2 teknik pengumpulan data, hal ini dilakukan 

untuk memperoleh data berupa langkahlangkah prosedur secara tertulis dari 

penyelesaian soal, serta penjabaran langsung mengenai prosedur yang digunakan 

dalam penyelesaian soal. Kedua teknik tersebut adalah : 

1. Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh atau mendapatkan data tentang 

kegiatan yang berkaitan dengan keadaan dan operasional dari objek penelitian, 

misalnya arsiparsip penting mengenai seluk beluk sekolah dan publikasinya. 

2. Tes  

Teknik ini dengan memberikan pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 

responden. Peneliti menggunakan tes soal yang memberikan pertanyaan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, sehingga dapat dianalisis dari jawaban 

responden. Teknik ini juga digunakan peneliti untuk mengetahui keterampilan 

siswa dalam mengerjakan soalsoal matematika. 
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H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipoteis yang telah 

diajukan.41 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.42 

Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisis statistik atau metode 

statistik. Dengan teknik analisis data statistik diperoleh kesimpulan yang 

sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode statistik digunakan untuk 

menganalisis data serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar siswa 

antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan siswa 

yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII. 

Adapun prosedur pengolahan data menggunakan analisa statistik sebagai 

berikut :43  

  

                                                           
41 Ibid, hal. 147. 
42 Sugiono, Metode Penelitian ...., hal. 147. 
43 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian ...., hal. 31-32. 
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a. Editing 

Yaitu memeriksa kembali data yang telah masuk ke responden mana yang 

relevan dan mana yang tidak relevan. Jadi editing adalah pekerjaan mengoreksi atau 

melakukan pengecekan. 

 

b. Coding 

Yaitu pemberian tanda, simbol, kode, bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam 

kategori yang sama. Pada penelitian ini kegiatan mengkoding adalah memberikan 

angka (nilai). Adapun data dari variabel dan sub variabal tersebut adalah : 

1) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

2) Pengaruh hasil belajar. 

 

c. Scoring 

Yaitu kegiatan memberikan angka pada data kemudian melakukan perhitungan 

dan hasilnya digunakan dalam penentuan kategori dari masingmasing responden. 

 

d. Tabulating 

Yaitu tahap lanjutan setelah melakukan scoring. Kegiatan tabulating ini adalah 

mengelompokkan jawabanjawaban yang serupa dengan cara yang diteliti, dan 

teratur kemudian dihitung dan di jumlah berapa banyak peristiwa, gejala, item yang 

termasuk kedalam kategori menyusun dan menampilkan pada tabel. Hal ini 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa tabulating data yang banyak akan nampak 

ringkas. 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan uji t-test, 

pengujian tersebut dapat digunakan jika memenuhi persyaratan dari uji t-test. 

Adapun syarat dari uji t-test adalah dua kelas yang akan diteliti harus dalam keadaan 
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homogen. Uji homogenitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data 

secara spesifik dengan menggunakan nilai ujian semester ganjil selanjutnya data 

tersebut diuji homogenitasnya, untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut 

dalam keadaan yang sama sebelum dilaksanakan penelitian.  

 

1. Uji Homogenitas  

Homogenitas varian merupakan asumsi yang penting di dalam perhitungan 

Anava. Hal ini disebabkan karena pada hakekatnya Anava digunakan untuk 

membandingkan varian dalam kelompok yang berasal dari 3 kategori data atau 

lebih, dan kategorikategori tersebut baru dapat dibandingkan secara adil apabila 

hargaharga varian pada masing-masing kategori bersifat homogen.44 Rumus yang 

digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut : 

Fmax =
variansi terbesar

variansi terkecil
 

Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus dengan tabel 

nilainilai F pada signifikansi 5% sebagai berikut:45 

Terima 𝐻0 jika Fmaxhitung ≤  Fmaxtabel  

Tolak H0 jika Fmaxhitung >  Fmaxtabel 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau 

tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam mengolah data, 

                                                           
44 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang : UMM 

Press, 2006), hal. 99. 
45 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2007), hal. 277. 
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yang paling utama adalah untuk menentukan apakah menggunakan statistik 

parametrik atau non parametrik, sehingga langkah selanjutnya tidak menyimpang 

dari kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Jika berdistribusi normal maka 

dapat dilanjutkan ke uji hipotesis parametrik (uji t), jika tidak normal maka dapat 

dilanjutkan ke uji non parametrik (uji Chi Square). 

 

3. Uji t-test 

Setelah semua perlakuan berakhir kemudian peserta didik diberikan soal akhir. 

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk mengetahui 

apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. 

Adapun untuk menjawab hipotesis penelitian digunakan statistik parametris. 

Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis dua sampel bila 

datanya berbentuk interval atau ratio dengan menggunakan t-test.46 Teknik t-test 

adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 

buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Berikut rumus t-test adalah 

sebagai berikut :47 

𝑡 − 𝑇𝑒𝑠𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√[
𝑆𝐷1

2

𝑁1 − 1] [
𝑆𝐷2

2

𝑁2 − 1]

 

Keterangan : 

X1
̅̅ ̅  = Rata-rata pada distribusi sampel 1 

X2
̅̅ ̅  = Rata-rata pada distribusi sampel 2 

SD1
2  = Nilai varian pada distribusi sampel 1 

                                                           
46 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2011), hal. 121. 
47 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian ..., hal. 81-82. 
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SD2
2  = Nilai varian pada distribusi sampel 2 

N1  = Jumlah individu pada sampel 1 

N2  = Jumlah individu pada sampel 2 

Kriteria keputusan adalah 𝐻0 diterima jika rhitung ≤ rtabel dengan db = N1 +

N2 − 2 dengan taraf signifikansi 5%. Peneliti menyusun hipotesis sebagai berikut : 

𝐻0 : tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika kelas VII SMP PGRI 

2 Sendang Tulungagung 

𝐻𝑎  : ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika kelas VII SMP PGRI 

2 Sendang Tulungagung 

 

4. Besar Pengaruh 

Dalam penelitian ini akan dihitung besar pengaruh model kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 

PGRI 2 Sendang Tulungagung. Berikut rumus untuk mengetahui besar pengaruh 

dengan menggunakan perhitungan effect size pada uji t dengan menggunakan rumus 

Cohen’s. 

𝑑 =
𝑋𝑒
̅̅ ̅ − 𝑋𝑘

̅̅ ̅

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan : 

d = Cohen’s effect size 

𝑋𝑒
̅̅ ̅ = rata-rata kelas eksperimen 

𝑋𝑘
̅̅ ̅  = rata kelas kontrol 



55 
 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = standar deviasi 

Untuk menghitung Spooled digunakan rumus berikut : 

𝑆𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑛1 − 1) 𝑆𝑑1

2  +  (𝑛2 − 1) 𝑆𝑑2
2

𝑛1  +  𝑛2
 

Keterangan : 

𝑆𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = standar deviasi 

𝑛1  = jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2  = jumlah siswa kelas kontrol 

𝑆𝑑1
2  = standar deviasi kelas eksperimen 

𝑆𝑑2
2 = standar deviasi kelas kontrol 

 

Setelah didapat nilai effect size, maka dapat mencari besar persentase pengaruh 

dari suatu model pembelajaran dengan kriteria interpretasi sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Cohen’s Standard48  

Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%) 

LARGE 

2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 

1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,9 

1,3 90 

1,2 88 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

MEDIUM 

0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

SMALL 
0,4 66 

0,3 62 

Tabel berlanjut ... 

                                                           
48Lee A.Becker, “Effect Size (ES)” dalam http://www.Bwgriffin.com/gsu/course/edur9131/ 

content/EffectSizeBecker.pdf, diakses 26 Februari 2019. 

http://www.bwgriffin.com/gsu/course/edur9131/
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Lanjutan tabel 3.2 

Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%) 

SMALL 

 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 

 


